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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Proses modernisasi berjalan terus menerus seiring dengan perkembangan 

teknologi informatika dan komunikasi yang berkembang secara pesat dan 

mendasar seperti adanya internet, gadget dan smartphone. Dalam bergelut 

dengan gejala modernisasi tidak jarang manusia kehilangan arah, bahkan 

kehilangan ekstitensi dirinya sebagai makhluk sosial. Akibantnya manusia 

hanya dibutakan oleh kenikmatan yang bersifat duniawi atau materialistik 

sehingga banyak mengesampingkan nilai-nilai mental spritual yang telah 

diwariskan oleh Alloh SWT kepada nabi adam as sampai anak cucu dan 

keturunannya.
1

Kondisi masyarakat Indonesia pada saat ini menunjukna bahwa terjadi 

suatu guncangan yang cukup memprihatinkan, nilai-nilai fundamental agama 

tidak lagi dijadikan landasan dan bertindak, rasa kasih sayang antara sesaama 

makhluk ilahi diganti dengan rasa kebencian. Kondisi yang sangat mengerikan 

tersebut masih ditambah dengan merosotnya anak bangsa yang banyak 

melanggar norma-norma agama dan norma sosial kemasyarakatan. Seperti 

halnya mengkonsumsi narkotika, minum-minuman keras, tawuran antar 

pelajar, dan seks bebas.  

1
 Syaifudin Aman, Tren Spiritual Milinium Ketiga, (Bandung: Ruhama, 2013), h.23. 
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Pendidikan jika dipandang sebagai sebuah proses, maka akan berakhir 

pada sebuah tujuan yang telah direncanakan.
2
 Tujuan yang hendak dicapai oleh

pendidkan pada hakikatnya merupakan suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal 

yang terbaik dalam pribadi manusia yang di inginkan. Dalam al-qur‟an telah 

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk insan kamil yang 

muttaqin , yaitu : hubungan baik dengan sang penciptanya, hubungan baik 

manusia dengan sesamanya dan hubungan baik manusia dengan lingkungan 

seitarnya.
3

Lingkungan pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan dan perkembangan perilaku anak, baik lingkungan fisik maupun 

lingkunagn sosio psikologis, termsuk didalamnya adalah belajar. Kehidupan 

pada masa anak dengan berbagai pengaruhnya adalah masa kehidupan yang 

sangat penting khusunya berkaitan dengan diterimanya perangsangan 

(stimulus) dan perlakuan di lingkungan hidupnya.
4
 Lingkungan sekolah yang

masih mengedepankan nilai-nilai keagamaan dan menjunjung tinggi ajaran 

agama Islam yang diharapkan dapat mencetak peserta didik yang unggul dan 

berbudi pekerti yang baik. 

Mendidik peserta didik agar menjadi pribadi yang unggul dan berbudi 

pekerti yang baik atau menjadi insan kamil yang muttaqin tidaklah mudah. 

Dibutuhkan usaha dan peranan dari segala elemen baik elemen lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial anak. Pendidikan berawal 

2
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.53. 

3
 Ibid. 

4
F.J Monks, Siti Rahayu, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: UGM Press, 2006),

h.123.
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dari keluarga disinilah peran orang tua sangatlah penting dan dominan, tetapi 

melihat fenomena di jaman sekarang banyak orang tua yang hampir melupakan 

pendidikan agama anak-anakanya. Mereka lebih cenderung mementingkan 

pendidikan ilmu eksakta. Melihat maraknya cara mendidik orantg tua yang 

seperti itu, maka peran lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk mencetak 

anak bangsa yang unggul atau menjadi insan kamil yang muttaqin. 

Oleh karena itu perhatian yang lebih intensif harus diberikan oleh sekolah 

dan orang tua kepada para siswa. Sekolah dan keluarga harus mengisi kegiatan 

siswa sehari-hari dengan kegiatan-kegiatan positif. Diantaranya kegiatan yang 

bersifat kerohanian. Karena perisai diri agar tidak terjerumus kepada perbuatan 

tersebut disamping ilmu agama yang dimiliki tapi juga kerohanian / keimanan 

yang kuat. Dan keimanan yang kuat tidak hanya diperoleh dari pendidikan tapi 

juga dari kebiasaan. Maka dari itu, siswa dalam kehidupan sehari-harinya harus 

dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan yang positif, diantaranya adalah membaca 

Al-Quran/Tadarus Al-Quran. 

Umat Islam telah dianugerahkan oleh Allah SWT mukjizat yang sangat 

luar bias berwujud Al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah wahyu Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan jalan perantara malaikat 

jibril secara berangsur-angsur. Al-Qur‟an berisi pokok-pokok ajaran yang 

akan membawa umat manusia ke jalan yang benar dan membacanya 

merupakan ibadah. Al-Qur'an menurut para ahli ilmu kalam ialah yang 

ditunjuk oleh yang dibaca itu, yaitu kalam zalai yang berdiri pada dzat Allah 

yang senantiasa bergerak dan tidak pernah ditimpa suatu bencana. Sebagian 
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ulama berkata bahwa Al-Qur'an jika dibaca Qur'an dengan tidak membaca al 

di depannya adalah nama bagi segala yang dibaca. Apabila disebut Al-Qur'an 

maka tertujulah kepada kalamullah yang dituurnkan dalam bahasa Arab.
5
 

Tanpa petunjuk Al-Qur‟an, manusia hidup tersesat dan berakhir tidak 

selamat. Sebagaimana muslim yang beriman akan mengharapkan petunujuk 

dan bimbingan dari Allah SWT. 

Langkah Awal dalam memperoleh dan memahami semua petunjuk Al-

Qur‟an adalah dengan kegiatan membaca. Islam menaruh perhatian dalam 

aktivitas membaca. Islam menaruh perhatian lebih dalam aktivitas membca. 

Hal ini berdasrkan pada ayat yang peratama kali turun adalah perinah 

membaca tentu saja hanya dengan membaca tidak semata-mata mengubah 

perilaku seseorang, tetapi dengan cara membaca terus-menerus setiap hari 

akan menimbulkan kecintaan kita kepada sang Pemilik jagad raya dan akan 

mendorong perilaku kita dalam kebaikan.  

Membaca Al -Qur'an terdapat keutamaan-keutamaannya yaitu : nilai 

pahala, obat terapi jiwa yang gundah, memberikan syafaat, menjadi nur di 

dunia dan sekaligus menjadi simpanan di akhirat, dan malaikat turun 

memberikan rahmat dan ketenangan. dari keutamaan-keutamaan tersebut maka 

membaca Al-Qur'an perlu dijadikan aktivitas dan konsumsi sehari-hari.
6
 

Pembiasaan membaca Al-Qur'an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah 

satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik 

                                                 
5
 Tengku Muhammd, Sejarah dan Pengantar Imu Al-Qur'an, (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 2006), h.8 
6
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik anak membaca, menulis dan mencintai Al-Qur'an, 

(Jakarta: Gema Insani, 2008), h.45. 
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menjadi kebiasaan, sehinngga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa 

terpaksa atau merasa berat. pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah 

penting, khususnya dalam pembentukan pribadi dan akhlak. pembiasaan agama 

akan memasukan unsur-unsur positif pada jiwa anak. Semakin banyak 

pengalaman agama yang didapat anak melalui pembiasaan, maka semakin 

banyak unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia memahami 

dan melaksanan ajaran agama.
7
 

Potensi ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi bisa berubah-

ubah, sehingga potensi ruh yang diberikan oleh Allah harus senantiasa di 

pupuk dan dipelihara dengan memberikan stimulus dalam ibadah. Proses 

rangsangan yang demikianlah yang dapat mendambah atau meningktakan 

kecerdasan spiritual pada pribadi siswa.  

Kecerdasan spiritual yang dimiliki dalam diri setiap anak didik yang 

dibimbing secara berkelanjutan akan membentuk sebuah benteng dan akan 

menjadikannya sebagai manuisa yang mempunyai kepribadian sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional berdasarkan UUD no.20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang  bebunyi sebagai berikut :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaan bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriamn dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

                                                 
7
 Zakiya Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h.64. 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokkratis serta beratnggung jawab.
8
 ” 

 

Agar tercapainya tujuan pendidikan yang sudah diuraikan diatas untuk 

menuju pribadi yang unggul dan berbudi pekerti yang baik perlu adanya 

keseimbangan antara kecerdasan inteletual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual siswa. Bagaimanapun kondisinya peserta didik harus bisa 

menjalani kesehariannya dengan rasa penuh kasih sayang, motivasi, berempati 

dan menanggapi masalah-masalah  yang tidak diinginkan dengan cara yang 

benar sesuai denga noram-norma yang ada 
9
 

Kecerdasan  generasi ke tiga yaitu kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient) 

dengan kecerdasan ini seseorang dapat bersikap flesibel dan mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, 

mampu menghadapi penderitaan dan rasa sakit, mampu mengambil pelajaran 

yang berharga dari suatu kegagalan dan mampu mewujudkan hidup sesuai 

dengan visi dan misi yang kesmeuannta tersebut tercermin dalam perilaku 

jujur, sabar, optimis dan percaya diri.
10

  

Siswa yang menghayati isi kandungan Al-Qur‟an akan mempunyai 

kewibawaan atau martabat yang tinggi sehingga dapat menghindarkan  dari 

perbuatan-perbuatan tercela seperti minum-minuman keras, seks bebas 

                                                 
8
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 20 Tahun 203 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II,pasal 3. 
9
 Danah Zohar dan Ian Marshal , SQ : Kecerdasan Spiritual, Penerjemah: Rahmani 

Astutti (Bandung: Mirzan, 2007), h.3. 
10

 Ahmad Taufik, Melejitkan SQ dengan Prinsip 99 Asmaul Husna,(Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama,2009), h.6  
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pacaran, tawuran antar peajar dan penyalahgunaan obat-obat terlarang. 
11

 

akan tetapi jika dilihat dari realitas yang ada hal-hal tersebut masih banyak 

kita jumpai di kalangan pelajar. Fenomena ini menunjukan bahwa tingkat 

kecerdasan meraka rendah. Padahal seharusnya mereka mempunyai tingkat 

spiritual yang tinggi karena dalam pembelajaran setingkat SMA atau MA 

telah dipelajarai materi akhlakul karimah. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1Giri Banyuwangi telah mengambil 

langkah antisipasi dan memberikan alternatif solusi terhadap problem-

problem pendidikan di Indonesia. Lembaga pendidikan tersebut telah 

menjadikan sebuah teori pelajaran ke dalam bentuk praktek keseharian yaitu 

membca Al-Qur‟ran di setiap awal pembelajaran atau sebelum pembelajaran 

di mulai. Upaya ini bertujaun untuk melatih anak didik unuk 

mengembangkan kepribadian serta kecerdasannya sesuai dengan nilai Al-

Qur‟an kedalam lingkungan kehidupan sehari-hari meraka. Siswa juga dilatih 

untuk mengembangkan skill dan mental ke arah yang lebih bagus , sehingga 

lembaga pendidikan tersebut dapat menghasilkan out put yang sesuai dengan 

tujuan pedidikan. 

Maka dengan demikian penulis mencoba mengadakan penelitian secara 

ilmiah dengan judul “PENGARUH MEMBACA AL-QUR’AN 

(SEBELUM PEMBELAJARAN) TERHADAP KECERDSAN 

SPIRITUAL SISWA DI SMAN 1 GIRI BANYUWANGI”  

  

                                                 
11

 Haikal H.habibillah, Ajaibnya Asmaul Husna Atasi Masalah-masalah Harianmu, 

(Yogyakarta: Sabil, 2013), h.143. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pembiasaan membaca Al-Qur‟an di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 1 Giri Banyuwangi ? 

2. Bagaimana kecerdasan Spiritual (SQ) siswa SMA N 1 Giri Banyuwangi ? 

3. Adakah pengaruh pembiasaan membaca Al-Qur‟an terhadap kecerdasaan 

spiritual siswa di SMA N 1 Giri Banyuwangi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang jelas, 

sehingga apa yang akan dicapai kelak diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Adapaun tujuan 

penelitia ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pembiasaan membaca Al-Qur‟an di SMAN 1 Giri 

Banyuwangi 

2. Untuk mengetahui Kecerdasan Spiritual (SQ) siswa SMAN 1 Giri 

Banyuwangi 

3. Untuk mengetahui ada tidak nya penagruh pembiasan membaca Al-Qur‟an 

terhadap kecerdasan spiritual siswa (SQ) siswa SMAN 1 Giri Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Lembaga  

Memperoleh informasi obyektif secara konkret tenatng kondisi lembaga 

mengenai pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur‟an sebelum 

pembelajaran dan peningkatan kecerdasan spiritual siswa dengan demikian 

lembaga dapat mempertahankan dan mengembangkan program-program 
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yang berkaitan dengan sisi rohani siswa untuk meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa 

2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam menambah wawasan 

dalam bidang penelitian, sehingga dapat di jadikan sebagai latihan dan 

pengalaman teknik-teknik yang baik khususnya dalam membuat karya tulis 

ilmiah, juga sebagai konstribusi nyata bagi dunia pendidikan. 

E. Penelitian Terdahulu 

 Dalan kajian pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu yang ada  

relevansinya dengan judul skripsi ini. Adapun karya-karya skripsi tersebut 

adalah : 

1. Penelitian Mohammad Roja‟i dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual (SQ) siswa ” Penelitian  yang saudara Moh.Roja‟i lakukan terfokus 

pada peningkatan kecerdasan spiritual siswa melalui shalat dhuha. 

Pemelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menjadikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Ar-Risalah sebagai objek penelitiannya. 

Kemudian metode yang digunaka untuk memperoleh data yaitu metode 

wawancara, dokumentasi dan angket. Sedangkan untuk menganalisi data 

peneliti menggunakan analisis campuran yakni analisi statistik. Hasil 

penelitian menunjukan pelaksanaan shalat dhuha di sekolah ternyata dapat 

memberikan dampak yang cukup baik terhadap peningkatan kecerdasan 
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spiritual siswa, yang mana hal tersebut dapat dicermati dengan adanya 

perubahan pada kejiwaan seseorang yang berpengaruh pada tindakan atau 

perilaku siswa seperti para siswa lebih bertanggung jawab, mampu menahan 

dan mengendalikan diri, berjiwa sosial, memiliki kedekatan dengan tuhan, 

ketenangan dan kedamaian batin adan mapu memaknai kehidupan sebagai 

hal yang harus dinikmati dan disyukuri. 

2. Penelitian Rohman Hidayat dalam skripsinya yang berjudul  “Pengaruh 

Kegiatan Ziarah Terhadap Kecerdasan Spiritual”  penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Rohman lakukan berisi mengenai kegiaatan keagamaan ziarah. 

Penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan wisata ziarah 

pada siswa SMP YPM 5 Driyorejo tergolong sedang yaitu penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan siswa berdasarkan 

kegiatan ziarah dari keseluruhan obyek menyatakan bahwa kegiatan tersebut 

dapat meningkatkan kecerdasan spiritual. Dengan demikian dapat 

disimpulan bahwa kegiatan ziarah berpengaruh pada kecerdsan spiritual 

siswa. Penelitian yang dilakukan berawal dari asusmi atau pernyatan dalam 

buku yang ditulis oleh Purwadi dengan mengunjungi makam para wali, 

melihat situs dan peninggalan mereka, diharapkna ada stimulus baru yang 

masuk ke dalam benak kesadaran peziarah sehingga memunculkan kekuatan 

baru dalam beragama. Ziarah akan memberikan spiritual arah, motivasi, dan 

akhirnya tumbuh kesadaran penuh untuk patuh, tunduk dan menjalankan 

perintah dan laranganNya. Hipotesisi yang diajukan yaitu ada pengaruh 

antara kegiatan wisata ziarah terhadap kecerdasan soiritual anak dapat 
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diterima. Semakin banyak kegiatan wisata ziarah dilakukan siswa maka 

semakin besar tingkat kecerdasan spiritual anak.  Untuk meningkatkan 

prosentase pengaruh kegiatan wisata ziarah terhadap kecerdasan spiritual 

anak, maka kegiatan wisata ziarah harus sering dilakukan atau diperbanyak 

frekuensinya. 

F. Ruang lingkup Penelitian dan Keterbatasan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian, saya meniliti Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 1 Giri Banyuwangi. SMA ini menjadi obyek penelitian saya 

dengan pertimbangan bahwa SMA tersebut telah melaksanakan kegiatan 

pembiasaan membaca Al-Qur‟an sebelum pembelajaran setiap harinya. 

 Adapun penelitian ini ruang lingkupnya adalah persoalaan proses 

pelaksanaan membaca Al-Qur‟an terhadap kecerdasan spiritual siswa di 

sekolah SMAN 1 Giri Banyuwangi. Pembiasaan membaca Al-Qur'an yang 

saya teliti adalah pembiasaan membaca Al-Qu'ran di sekolah sebelum 

pembelajaran atau sebelum di mulainya jam pertama pembelajaran dan 

kecerdasan spiritual yang saya teliti adalah wujud tingkah laku yang dijabarkan 

dalam indikator  

G. Definisi Operasional 

 Sebelum judul ini dibahas lebih lanjut, akan peneliti jelaskan beberapa 

istilah yang terdapat pada judul tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul tersebut. 

Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh : Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari seseuatu (orang,  
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benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuat seseorang.
12

 

Dengan demikian pengaruh merupakan suatu keadaan dimana ada hubungan 

timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 

dengan apa yang dipengaruhi. 

2. Pembiasaan : Pembiasaan bersal dari kata biasa ; sebagai sediakala (sebagai 

yang sudah-sudah , tidak menyalahi adat), sudah lazim, sudah umum, sudah 

menjadi adat
13

 

3. Membaca : Membaca berasal dari kata baca. Membaca memiliki arti 

“melihat” serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan 

atau hanya dalam hati). Membaca juga berarti mengeja atau melafalkan apa 

yang tertulis.
14

 

4. Al-Qur‟an : Al-Qur‟an secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu 

“akar kata dari qara’a yang berarti membaca”.
15

 Sedangkan secara 

terminologis , pengertian Al-„Qur‟an  adalah firman Allah yang berfungsi 

sebagai mu‟jizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 

tertulis dalam mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, dan 

membacanya merupakan ibadah.
16

  

5. Sebelum pelajaran : yang dimaksud sebelum pelajaran pada judul ini 

adalah waktu setelah bel masuk sebelum pelajaran jam pertama dimulai. 

 

                                                 
12

 Tim Redaksi , Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai Pustaka, 2000 ), h.180 
13

 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1996), h. 17. 
14

 Tim Redaksi , Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibid, h.83. 
15

 Muhammdad Djarot Sentosa, Komunikasi Qur’aniyah, (Bandung: Pustaka Islamika, 

2005),h.31. 
16

 Ibid. 
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6. Kecerdasan Spiritual : Dilihat dari segi bahasa, kecerdasan spiritual terdiri 

dari dua kata yaitu : “kecerdasan” dan  “spiritual”. Kecerdasan diartikan 

sebagai kemampuan memecahkan masalah yang di hadapinya, terutama 

masalah yang menuntut kemampuan pikiran, berbagai batasan yang 

dikemukakan oleh pakar didasarkan pada teorinya masing-masing. 

Sedangkan arti dari kata spiritual adalah ajaran yang mengatakan bahwa 

segala kenyataan (realitas) itu pada hakikatnya bersifat rohani.
17

  

  Menurut Zohar dan Marshall, orang yang pertama kali mengeluarkan 

ide tentang  konsep kecerdasan spiritual, mendefinisikan kecerdasan 

spiritual (SQ) adalah “kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam diri 

kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar. 

Kecerdasan yang digunakan tidak hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang 

ada,melainkan juga untuk secara kreatif menemukan nilai-nilai baru
18

 

Kecerdasan Spiritual adalah kemampuan kita untuk dapat mengenal 

dan memahami diri kita sepenuhnya sebagai makhluk spiritual maupun 

sebagai dari alam semesta. Dengan memiliki kecerdasan spiritual berati kita 

memahami sepenuhnya makna dan hakikat kehidupan yang kita jalani dan 

ke manakah kita akan pergi. 

  Dari beberapa istilah diatas, maka yang dimaksud dengan judul “Pengaruh 

pembiasaan membaca Al-Qur‟an (Sebelum Pembelajaran) Terhadap 

                                                 
17

 Agus Nggermanto, Kecerdasan Quantum, (Bandung: Nuansa Cendaka, 2015), h. 115.  
18

 Danah Zohar dan Marshall, SQ Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan Pustaka, 

2000), h.8. 
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Kecerdasaan Spiritual (SQ) siswa di SMAN 1 Giri Banyuwangi.” Adalah 

penelitian untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh kegiatan membaca 

Al-Qur‟an terhadap kecerdasan spiritual siswa. Kegitan membaca Al-Qur‟an 

sebelum pembelajaran adalah kegiatan bukan terprogram atau rutinitas yang 

selalu dilaksanakan sekolah setiap harinya.  

Sedangkan kecerdsan spiritual dikaitkan dengan kemampuan siswa dalam 

hubungan dirinya dengan Allah dengan sesama makhluk seluruh alam baik 

manusia, hewan dan tumbuhan. Jadi antara kegiatan membaca Al-Qur‟an 

terhadap kecerdasan spiirtual dapat dikaitkan sebagai hubungan yang saling 

membutuhkan dan saling mengisi antara yang satu dengan yang lain. 

H. Hipotesis 

  Hipotesis berasal dari dua penggala kata yaitu : Hypo yang artinya 

dibawah dan thesa yang artinya kebenaran. Jadi hipotesis adalah suatu jawaban 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenaranya 

melalui data yang terkumpul.
19

  

Hipotesis dalam penelitian ini mempergunakan hipotesis alternative (Ha) dan 

hipotesis nihil (Ho) dipergunakan yang ada kaitannya adengan analissis statis 

dan hipotesis alternative (Ha) dipergunakan untuk lebih mengarah pada tujuan 

penelitain itu sendiri. Penulis mencoba membuktikan hipotesis nihil (Ho) dan 

hipotesis alternative (Ha). 

Hipotesis nol (Ho): tidak ada pengaruh pembiasaan membca Al-Qur‟an 

terhadap kecerdasan spiritual siswa SMAN 1 Giri Banyuwangi. 

                                                 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rienka Cipta, 

1993), h. 68. 
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Hipoptetsis Alternatif (Ha): Ada pengaruh pembiasaan membca Al-Qur‟an 

terhadap kecerdsan spiritual siswa SMAN 1 Giri Banyuwangi. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi atas beberapa Bab. Pada 

tiap-tiap Bab dibagi atas beberapa atas beberapa sub-sub yang mana isinya 

antara yang satu dengan yang lain saling berkaitan , dengan maksud agar 

mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah : 

 Pendahuluan berada pada Bab 1 yang memuat : latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Landasan teori berada pada Bab II : pada bab ini peneliti akan 

membaginya menjadi tiga bagian :  sub bab pertama kegiatan membaca Al-

Qur‟an yang meliputi pengertian pembiasaan membca Al-Qur‟an, dasar dan 

tujuan pembiasaan membaca Al-Qur‟an, syarat-syarat pembiasaan membaca 

Al-Qur‟an, Adab membaca Al-Qur‟an, , hikmah membaca Al-Qur‟an 

 Sub bab kedua merupakan tinjauan mengenai kecerdasan  spiritual yang 

meliputi teori kecerdasan-kecerdasan manusia, pengertian kecerdasan spiritual, 

indikator-indikator kecerdsan spiritual, mengembangkan kecerdasan spiritual, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual. 

Sub bab ketiga tentang pengaruh pembiasaan membaca Al-Qur‟an 

sebelum pembelajaran terhadap kecerdasan spiritual siswa. 
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 Metode penelitian berada pada Bab III yang memuat tentang desain 

penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengeceka dan keabsahan data. 

 Laporan hasil penelitian berada pada Bab IV yang memuat tentang latar 

belakang objek, pertama meliputi : sejarah singkat Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Giri Banyuwangi, profil, visi,misi, struktur organisasai, keadaan guru, 

dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana. Kedua meliputi : hasil penelitian 

tentang proses pelaksanaan membaca Al-Qur‟an siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Giri Banyuwangi dan pengaruh membaca AL-Qur‟an terhadap 

kecerdasan spiritual siswa SMAN 1 Giri Banyuwangi. Ketiga meliput: Hasil 

analisis terkait. 

 Pembahasan hasil keseluruhan penelitian berada pada Bab V yang memuat 

tentang kesimpulan dan saran-saran. 

. 


